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PENERAPAN RELASI MUTUAL DAN FAKTOR MANUSIA DALAM 

PERANCANGAN INTERIOR STASIUN CIREBON PRUJAKAN 

 

Muhammad Hadi 

 

ABSTRAK 

Stasiun Cirebon Prujakan salah satu stasiun besar di Kota Cirebon yang melayani 

pemberangkatan kereta api kelas ekonomi, menjadikanya titik awal sampai dan berangkat 

pengguna kereta api. Stasiun Cirebon Prujakan harus bisa memenuhi kebutuhan pengguna 

stasiun dengan standar pelayanan yang maksimal, dan mampu memfasilitasi kegiatan yang 

berlangsung di stasiun agar tercipta hubungan yang baik antara penyedia jasa dan pengguna 

stasiun.  

Sebuah Stasiun idealnya harus memenuhi standar yang diterbitkan oleh PT. KAI 

guna memberikan kenyamanan untuk calon penumpang kereta api. Stasiun Cirebon 

Prujakan saat ini belum cukup memenuhi standar jika dibandingkan dengan stasiun yang 

sekelas dengan Cirebon Prujakan. Pemberian fasilitas di Stasiun Cirebon Prujakan harus 

bisa mewadahi semua kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, faktor kemudahan 

aksesibilitas dan penyediaan fasilitas perlu diperhatikan. Perancangan kali ini 

menitikberatkan kepada faktor pelayanan dalam segi fasilitas untuk bisa memenuhi dan 

mewadahi semua kebutuhan fasilitas calon penumpang kereta api. Kemudahan akses juga 

perlu diperhatikan agar membantu pengguna dengan kebutuhan khusus untuk bisa 

mengakses stasiun dengan mudah.  

Penerapan dari konsep Universal Design digunakan dalam perancangan Stasiun 

Cirebon Prujakan. Universal Design dapat diartikan desain yang kegunaanya diperuntukan 

bagi semua orang, dalam cakupan yang seluas mungkin, tanpa memerlukan adaptasi 

berlebih dan desain khusus. Perancangan ini mengusung tema mutual artinya tentang 

hubungan timbal balik antara penyedia jasa dan pengguna stasiun. Dengan  pengusungan 

konsep dan tema ini diharapkan mampu mewadahi semua kebutuhan dan aksesibilitas  

pengguna Stasiun Cirebon Prujakan. 

 

 

Kata kunci : Stasiun Cirebon Prujakan, mutual, Universal Design.  
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Muhammad Hadi 

 

ABSTRACT 

 

Cirebon Prujakan Station is a main station in Cirebon which serves the departure 

of economy class train, and also the starting point for arrival and departure of train users. 

Cirebon Prujakan Station should be able to fulfill its users’ needs with the maximum service 

standard and facilitate any activities in the station to build a good relationship between the 

service providers and station users. 

 Ideally, a station must meet the standards set by PT. KAI in order to give comfort 

for the train passengers. Cirebon Prujakan Station does not yet meet the standards 

compared to other stations equal to Cirebon Prujakan Station. Facilities provided by 

Cirebon Prujakan Station should be able to grant its users’ needs. Therefore, the ease of 

accessibility factor and the provision of facilities should be considered. This design focuses 

on the service factor in terms of facilities that is able to provide any facility requirements 

for the train passengers. The ease of access should also be paid attention to in order to 

help its special needs users to be able to access the station without difficulty. 

 The application of Universal Design concept is used to design Cirebon Prujakan 

Station. Universal Design could be interpreted as a design that is useful for many people, 

in a wide range possible, without excessive adaptation needed and special design. This 

design applies mutual theme which illustrates the reciprocal relationship between service 

providers and station users. By using these concept and theme, it is expected to be able to 

provide any need and accessibility for the users of Cirebon Prujakan Station. 

 

Key word : Cirebon Prujakan Station, Mutualism,  Universal Design. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang 

Kota Cirebon saat ini sedang mengalami perkembangan dan 

pembangunan yang pesat menyusul kota-kota besar lainya di Indonesia. 

Perkembangan yang sedang di alami oleh Kota Cirebon, menyebabkan 

meningkatnya jumlah pendatang dari luar Kota Cirebon. Tujuan  utama 

pendatang adalah untuk bekerja atau sekedar berwisata menikmati kawasan 

Cirebon. Sebagian besar pendatang menggunakan sarana transportasi kereta 

api untuk bisa sampai ke Kota Cirebon. Hal ini dipilih karena akses kereta api 

sangat mudah di Kota Cirebon serta aman, nyaman, murah dan terhindar dari 

kemacetan. 

Stasiun merupakan terminal akhir atau tempat henti sementara kereta 

api sebelum melanjutkan perjalanan. Keberadaanya sangat penting di sebuah 

kota, karena stasiun merupakan salah satu gerbang utama untuk memasuki 

kota. Terhitung Kota Cirebon mempunyai dua stasiun besar, yaitu: stasiun 

Cirebon dan stasiun Cirebon Prujakan. Untuk pembagianya sendiri, yaitu: 

Stasiun Cirebon melayani pemberangkatan kereta api kelas bisnis dan 

Eksekutif sedangkan Stasiun Cirebon Prujakan melayani pemberangkatan 

kereta api kelas ekonomi.  

 

            

Gb.1. Data Volume Penumpang 

(Sumber: Dokumen Stasiun, 2017) 
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Berdasarkan tabel  data jumlah penumpang di Stasiun Cirebon Prujakan di atas, 

grafik bulan Juli mengalami kenaikan yang fantastis meskipun belum 

melampaui target yang diinginkan. Hal ini terjadi karena bulan Juli bertepatan 

dengan libur lebaran. Dan dari tabel di atas bisa disimpulkan kalau penggunaan 

transportasi kereta api masih menjadi favorit. 

Stasiun Cirebon Prujakan berada dalam pengolahan Daerah Operasi 

(DAOP) III Cirebon. Stasiun Cirebon Prujakan yang menjadi titik awal 

sampai, harus bisa memenuhi kebutuhan pengguna stasiun dengan standar 

pelayanan yang maksimal agar tidak menganggu kegiatan imigrasi. Perannya 

sebagai stasiun besar dalam pengolahan Daerah Operasi III Cirebon 

mendukung adanya perubahan wajah baru pada desain interior stasiun Cirebon 

Prujakan. Untuk mewujudkan ide tersebut, maka perlu dilakukannya redesign 

pada stasiun. Selain itu, redesign bertujuan untuk meningkatkan kenyamanan, 

keamanan, kapasitas, kesesuaian terhadap standar pelayanan dan bangunan 

perkereta apian agar kegiatan imigrasi tidak terhambat di stasiun.  

Ide redesign ini juga dilakukan agar bisa mengikuti perkembangan 

yang sedang dialami oleh Kota Cirebon, dan sebagai gerbang yang 

mengenalkan Kota Cirebon. Dengan bantuan potensi yang dimiliki oleh Kota 

Cirebon, maka bisa tercipta ide baru untuk bisa menjadikan Stasiun Cirebon 

Prujakan sebagai stasiun yang memenuhi standar – standar yang ada serta 

mendapatkan citra baru bagi stasiun di mata pengguna. 

 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain/Diagram Pola Pikir Desain 

Proses desain dapat dibagi menjadi dua tahap, tahap pertama yaitu 

analisis. Pada awalnya masalah diidentifikasi, diteliti, dibedah, dan di 

analisis. Dari tahap ini desainer datang dengan proposal ide tentang langkah 

dalam memecahkan masalah. Tahap kedua yaitu sintesis. Pada tahap ini 

bagian-bagian masalah ditarik bersama-sama untuk membentuk solusi yang 

kemudian diterapkan (Kilmer, 1992). Adapun skema pola pikir desain 

Rosemary Kilmer digambarkan sebagai berikut: 
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Gb.2. Proses Desain Rosemary Kilmer 
         (Sumber: Kilmer 1992) 

 

Proses desain interior menurut Kilmer (1992) adalah sekumpulan 

urutan tahapan yang memiliki hubungan timbal balik pada tiap tahap 

penyususnya. Proses desain terbagi pada dua tahap utama yaitu analisis dan 

sintesis, dimana dua tahap ini kemudian dibagi kepada beberapa tahap yang 

lebih spesifik. Tahap analysis terdiri dari tahap commit, state, collect, 

analyze. Tahap synthesis terdiri dari tahap ideate, choose, implement, 

evaluate. 

a. Commit adalah mengidentifikasi permasalahan. Tahap ini dapat 

dilakukan dengan mengenali prioritas permasalahan yang harus 

dihadapi bagi desainer pada sebuah proyek interior. 

b. State adalah menetapkan masalah, dengan cara membuat checklist 

permasalahan apa saja yang harus diselesaikan pada sebuah proyek 

interior, kemudian membuat perception list, berupa pihak mana saja 

yang perlu diambil pendapatnya terhadap proyek yang sedang 

dilaksanakan. Selanjutnya membuat diagram visual, merangkum 

tujaun/goal yang ingin dicapai dari daftar (list) permasalahan, 
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objektifitas yang harus tercapai, dan pernyataan permasalahan yang 

akan diolah pada tahap selanjutnya dalam bentuk diagram matrik. 

c. Collect adalah mengumpulkan fakta dan informasi terkait proyek 

interior yang akan dilaksanakan. Pengumpulan fakta dapat dilakukan 

dengan cara survey, interview, atau metode penelitian lainya. 

d. Analyze adalah menganalisa masalah dan data yang telah dikumpulkan. 

Membuat diagram hubungan antar ruang dengan diagram matrik dan 

bubble diagram. Pada diagram-diagram ini dimasukan aspek-aspek 

penting seperti kategorisasi zona, hubungan ruang, sirkulasi, view, dan 

sebagainya. 

e. Ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk skematik dan konsep. 

Pada skematik dan konsep sudah ditentukan pembagian ruang dan 

sirkulasi secara lebih jelas dan spesifik dibanding sketsa bubble 

diagram pada tahap sebelumnya. 

f. Choose  adalah memilih alternatif yang paling sesuai dan optimal dari 

ide-ide yang ada. 

g. Implement adalah melaksanakan penggambaran dalam bentuk 

pencitraan 2D dan 3D serta presentasi yang mendukung. 

h. Evaluate adlah meninjau desain yang dihasilkan, apakah telah mampu 

menjawab brief serta memecahkan masalah. 

 

2. Metode Desain 

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah 

Proses yang dilakukan dalam tahap ini adalah dengan 

mengumpulkan semua data yang dibutuhkan dalam proses perancangan 

yaitu dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data 

primer berupa data fisik, data non fisik, daftar kebutuhan, keinginan 

klien, dan deskripsi proyek. Data tersebut didapatkan dari hasil survey 

langsung ke lokasi di Stasiun Cirebon Prujakan dan mewawancarai 

beberapa narasumber. Sedangkan sumber data sekunder berupa data 

literatur dan referensi desain yang didapatkan melalui buku, website, 

majalah dan jurnal. 
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Setelah semua data terkumpul tahap selanjutnya adalah 

penelususran masalah dengan cara menganalisis persoalan yang terlihat 

dari data-data telah terkumpul. sehingga dapat menyimpulkan sebuah 

pernyataan masalah/problem statement. 

 

b. Metode Pencarian Ide dan Pengembangan desain 

Metode pencarian ide dan pengembangan desain termasuk dalam 

tahap sintesis, bagian ideate adalah mengeluarkan ide dalam bentuk 

skematik dan konsep. Untuk mencari ide dan mengembangkan desain 

digunakan metode matrik pembentukan konsep. 

Metode matrik pembentukan konsep adalah metode yang 

mengambil dua rangkaian faktor-faktor penting dari analisis dan 

membuat matrik 2 dimensi untuk membantu mengekspolrasi konsep-

konsep di persimpangan-persimpangan mereka. Kunci untuk metode ini 

adalah menentukan rangkain faktor untuk digunakan. Masing-masing 

rangkaian harus komprehenshif dan melengkapi agar persimpanganya 

koheren (padu) dengan tujuan proyek-proyek tersebut (Kumar, 2013). 

Adapun cara kerja metode ini adalah sebagai berikut: 

1) Pilih dua rangkaian faktor untuk menyusun matrik. Dua rangkaian 

faktor yang dimaksud adalah gagasan dan rangka kerja. Gagasan dan 

rangkaian kerja didiskusikan dengan tim yang selanjutnya 

dihasilkan konsep-konsep yang bermanfaat. 

2) Penuhi sel-sel matrik dengan konsep-konsep. Konsep yang 

dimaksud dalam hal ini adalah brainstroming atau curah pendapat 

atau keluahan dari pengelola dan pengunjung. Hasil keluhan 

pendapat dikumpulkan dan divisualisaikan untuk mendukung dan 

memudahkan komunikasi antar pengguna ruang. 

3) Gunakan metodi ini untuk mengeksplorasi lebih lanjut. Setelah 

diantara kedua sel tadi terdapat sebuah celah. Matrik ini digunakan 

untuk sebuah tinjauan untuk mengisi celah. 
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c. Metode Evaluasi Pemilhan Desain  

Alternatif desain yang sudah dihasilkan pada tahap sebelumnya, 

kemudian dipilih satu sebagai desain terpilih. Proses pemilihan desain 

terpilih dilakukan dengan membagiakan kuesioner ke beberapa 

pengguna stasiun, pengguna stasiun bisa disebut sebagai responden. 

Kuesioner dipilih karena Stasiun merupakan bangunan Publik 

Komersial sehingga pengguna Stasiun tidak hanya satu orang, 

pemilihan ini juga dimasudkan untuk mencapai goal yang diinginkan 

oleh pangguna stasiun. Pemilihan Responden didasari oleh : 

1) Seberapa sering mengunjungi Stasiun 

2) Pemahaman terhadap apa yang dibutuhkan dalam stasiun 

3) Jenis kelamin 

4) Jenis Pekerjaan  

5) Berkebutuhan khusus  

6) Usia  

Responden akan diberikan kuesioner tentang alternatif Layout sehingga 

ia berhak untuk memilih alternatif yang diberikan sesuai dengan 

kebutuhan responden. Dari semua Responden yang telah membantu 

mengisi kuesioner yang dibuat, alternatif desain dengan pemilih 

terbanyak menjadi desain terpilih. Sistem ini dipilih untuk menjaga 

objektifitas penilaian. 
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